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ABSTRAK 
  
Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS) adalah alat penting untuk 
meningkatkan efektivitas pengelolaan kesehatan di Puskesmas. Namun, masih 
terdapat keterbatasan pemahaman dan partisipasi tenaga kesehatan dan 
masyarakat dalam penerapannya. Meningkatkan pemahaman dan partisipasi 
tenaga kesehatan serta masyarakat terhadap SIMPUS melalui sosialisasi buku 
saku. Kegiatan ini dilakukan di Puskesmas Setabelan, Surakarta, Indonesia, dan 
Health Center di Timor Leste. Metode yang digunakan meliputi pemberian 
informasi, distribusi buku saku, serta pelatihan penggunaan SIMPUS. Evaluasi 
dilakukan melalui survei dan analisis partisipasi masyarakat. Sosialisasi dan 
pelatihan yang dilakukan meningkatkan pemahaman dan partisipasi tenaga 
kesehatan dan masyarakat terhadap SIMPUS. Kegiatan ini berhasil membuka jalan 
bagi penggunaan SIMPUS yang lebih efektif dan luas dalam pengelolaan kesehatan 
masyarakat. 
 
Kata Kunci: SIMPUS, Buku Saku, Partisipasi Masyarakat, Pengelolaan Kesehatan 
 

ABSTRACT 
 
The Primary Health Care Management Information System (SIMPUS) is a crucial 
tool for enhancing the effectiveness of health management in primary 
healthcare centers (Puskesmas). However, there are still limitations in the 
understanding and participation of healthcare workers and the community in its 
implementation. To improve the understanding and participation of healthcare 
workers and the community in SIMPUS through the dissemination of pocket 
books. This activity was conducted at Puskesmas Setabelan, Surakarta, 
Indonesia, and Health Centers in Timor Leste. The methods used included 
information dissemination, distribution of pocket books, and training on the use 
of SIMPUS. Evaluation was carried out through surveys and analysis of community 
participation. The dissemination and training activities led to an increase in the 
understanding and participation of healthcare workers and the community in 
SIMPUS. This initiative successfully paved the way for more effective and 
widespread use of SIMPUS in public health management. 
 
Keywords: SIMPUS, Pocket Books, Community Participation, Health 

Management. 
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1. PENDAHULUAN 
Peningkatan kesehatan masyarakat merupakan tujuan utama dalam 

pembangunan suatu negara (Aini, Istiyani, and Muslihatinningsih 2016). 
Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS) hadir sebagai solusi untuk 
efisiensi dan efektivitas pengelolaan data kesehatan di tingkat puskesma 
(Erawantini, Deharja, and Yusfitasari 2016). 

Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS) dirancang untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan kesehatan di tingkat 
layanan kesehatan primer(A.S. and Shalahuddin 2016)  

Namun, adopsi dan pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen 
Puskesmas (SIMPUS) oleh tenaga kesehatan dan masyarakat masih belum 
optimal. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menjembatani 
kesenjangan tersebut dengan meningkatkan pengetahuan dan mendorong 
partisipasi aktif melalui distribusi dan pelatihan buku saku Sistem Informasi 
Manajemen Puskesmas (SIMPUS) (De Fretes and Rohayu 2022) 

 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Peningkatan kesehatan masyarakat adalah tujuan utama dalam 

pembangunan suatu negara(Aini, Istiyani, and Muslihatinningsih 2016). 
Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS) telah diperkenalkan 
sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan data 
kesehatan di tingkat puskesmas (Erawantini, Deharja, and Yusfitasari 2016). 
Namun, di Puskesmas Setabelan, Surakarta, dan Pusat Kesehatan Masyarakat 
di Timor Leste, kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap manfaat 
SIMPUS masih terbatas, sehingga potensi penggunaannya belum optimal. 

Untuk mengatasi masalah ini, buku saku telah disediakan sebagai alat 
bantu agar masyarakat dapat lebih mudah mengakses dan memahami 
informasi kesehatan mereka (De Fretes and Rohayu 2022). Sayangnya, 
sosialisasi mengenai penggunaan buku saku dan SIMPUS belum dilakukan 
secara maksimal, yang menyebabkan rendahnya partisipasi masyarakat 
dalam memanfaatkan sistem ini untuk manajemen kesehatan pribadi 
(Alfarisi Salimu et al. 2022). Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih 
intensif untuk meningkatkan literasi kesehatan masyarakat dan 
memperkenalkan SIMPUS sebagai alat yang efektif (Iqbal et al. 2023). 

Rumusan pertanyaan yang menjadi fokus kegiatan ini adalah 
bagaimana pengembangan dan pemanfaatan aplikasi kesehatan 
menggunakan metode skrining tes dapat meningkatkan pemahaman dan 
partisipasi masyarakat terhadap SIMPUS, khususnya melalui sosialisasi buku 
saku di Puskesmas Setabelan, Surakarta, dan Pusat Kesehatan Masyarakat di 
Timor Leste. Selain itu, akan dievaluasi apakah kegiatan sosialisasi ini 
mampu meningkatkan literasi kesehatan masyarakat serta partisipasi aktif 
mereka dalam pemantauan kesehatan pribadi (Iqbal et al. 2023).

 
 

 

3. KAJIAN PUSTAKA 
Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS) dirancang untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan kesehatan di tingkat 
layanan kesehatan primer (Murniyanti 2023). Konsep ini mendasarkan pada 
teori manajemen informasi yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi 
informasi yang tepat dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan 
pengelolaan data(Gede Endra Bratha 2022). Sebagai sistem yang 
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terintegrasi, SIMPUS memungkinkan pengumpulan, penyimpanan, dan 
analisis data kesehatan yang lebih efisien, sehingga dapat mendukung 
pengambilan keputusan yang lebih baik di puskesmas (Rosa dan Shalahudin, 
2015). 

Rencana program sosialisasi dan pelatihan SIMPUS didasarkan pada 
pendekatan pendidikan kesehatan yang bertujuan meningkatkan literasi 
kesehatan masyarakat (Yulidah 2016). Konsep ini menekankan pentingnya 
sosialisasi dan pelatihan sebagai strategi untuk memperkenalkan teknologi 
baru kepada pengguna (Suhardoyo et al. 2022), terutama dalam konteks 
layanan kesehatan primer. Dengan memberikan panduan praktis melalui 
buku saku dan lokakarya (Firani 2022), diharapkan tenaga kesehatan dan 
masyarakat dapat lebih memahami dan memanfaatkan SIMPUS secara efektif 
(Fitriana et al. 2020). Pendekatan ini didukung oleh teori perubahan perilaku 
yang menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan melalui edukasi dapat 
mengarah pada peningkatan partisipasi dan adopsi teknologi (Marilynn E. 
Doenges 2014). 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan SIMPUS memiliki signifikansi yang 
besar dalam konteks pengelolaan kesehatan di tingkat puskesmas (Usada and 
Prabawa 2021), terutama di daerah-daerah yang masih rendah tingkat adopsi 
teknologinya. Program ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pemahaman 
dan partisipasi masyarakat, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam 
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan melalui penggunaan SIMPUS 
(Harjanti, Noorlitasari, and Astri Sri Wariyanti 2022). Selain itu, hasil dari 
kegiatan ini dapat menjadi model yang dapat diterapkan di puskesmas lain 
di Indonesia maupun di luar negeri yang menghadapi tantangan serupa dalam 
mengimplementasikan sistem informasi kesehatan (Soegijoko, Irawan, and 
Sutjiredjeki 2006). Pendekatan ini juga menekankan pentingnya intervensi 
yang berfokus pada pendidikan dan pelatihan sebagai cara efektif untuk 
meningkatkan adopsi teknologi dalam layanan kesehatan (Sugiono and Latief 
2023). 
 
 

4. METODE  
Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Puskesmas 

Setabelan, Surakarta, Indonesia, dan Pusat Kesehatan Masyarakat di Timor 
Leste. Kegiatan yang dilakukan meliputi distribusi buku saku SIMPUS, sesi 
informasi, dan lokakarya pelatihan untuk tenaga kesehatan dan anggota 
masyarakat (Harjanti, Noorlitasari, and Astri Sri Wariyanti 2022). Efektivitas 
pengabdian kepada masyarakat dievaluasi menggunakan survei untuk 
mengukur perubahan dalam tingkat pengetahuan dan partisipasi. 
a) Distribusi Buku Saku 

Buku saku SIMPUS didistribusikan kepada tenaga kesehatan dan 
masyarakat sebagai panduan praktis dalam penggunaan sistem informasi 
ini. Buku saku ini mencakup panduan langkah demi langkah, manfaat 
SIMPUS, serta tips dan trik untuk memaksimalkan penggunaannya(De 
Fretes and Rohayu 2022). 

b) Sesi Informasi 
Sesi informasi diadakan untuk memberikan penjelasan mendetail 

tentang fungsi dan keuntungan SIMPUS. Sesi ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya SIMPUS 
dalam pengelolaan kesehatan masyarakat (Harjanti, Noorlitasari, and 
Astri Sri Wariyanti 2022). 
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c) Lokakarya Pelatihan 
Lokakarya pelatihan diadakan untuk memberikan praktik langsung 

dalam penggunaan SIMPUS. Pelatihan ini melibatkan simulasi penggunaan 
sistem, pemecahan masalah, dan tanya jawab untuk memastikan peserta 
memahami dan mampu menggunakan SIMPUS dengan percaya diri (Alfarisi 
Salimu et al. 2022). 
 
 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil 

Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan 
penggunaan SIMPUS di kalangan tenaga kesehatan dan masyarakat. 
Distribusi buku saku dan sesi pelatihan mendapat respons positif, dengan 
peserta menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam menggunakan 
sistem. 
1) Survei Pengetahuan 

Survei yang dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan 
menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan tentang 
SIMPUS di kalangan peserta (Suprapto 2022). 

2) Analisis Partisipasi 
Analisis partisipasi menunjukkan peningkatan jumlah tenaga 

kesehatan dan anggota masyarakat yang aktif menggunakan SIMPUS 
setelah mengikuti kegiatan ini. 

Kegiatan dimulai dengan sambutan, yang kemudian dilanjutkan 
dengan pre test seputar pengetahuan petugas puskesmas tentang SIMPUS. 
Kemudian acara dilanjutkan dengan sosilisasi atau penyuluhan tentang 
aplikasi SIMPUS di puskesmas stabelan. Setelah selesai sosialisasi 
dilanjutkan dengan praktek penggunaan aplikasi. Untuk mengukur 
keberhasilan pengabdian masyarakat sebelum acara selesai maka 
dilaksanakan post test.  

Berdasarkan hasil pre test dan post test terlihat lebih dari 80 % 
peningkatan pengetahuan masyarakat tentang manfaat dan keguanaan 
aplikasi SIMPUS (terlihat pada tabel 1 dan gambar 1). Setelah praktik 
penggunaan aplikasi SIMPUS, sebagian besar masyarakat mengaku bahwa 
aplikasi ini sangat bermanfaat pada pelayanan kesehatan, khususnya pada 
pemeriksaan awal.  

 
Tabel 1.  Hasil pretest dan Post Test 

 

No 
Nama peserta 
(disamarkan) 

Nomor Soal Pretest Post test 

1 SLS 001 50 60 

2 NYA 002 60 80 

3 AKO 003 30 60 

4 SDH 004 40 50 

5 KHO 005 40 60 

6 ICH 006 40 90 

7 MHY 007 50 70 

8 ATK 008 30 70 

9 ZHU 009 60 70 

10 PAK 010 60 80 
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No 
Nama peserta 
(disamarkan) 

Nomor Soal Pretest Post test 

11 COD 011 60 80 

12 KAP 012 60 70 

13 DAK 013 60 80 

14 MTU 014 40 80 

15 HSU 015 40 80 

16 KHS 016 40 50 

17 TKM 017 50 50 

 

 
 

Gambar 1 
Rata-Rata Nilai Pretest dan Postest Peserta Pengabdian Masyarakat 

 
b. Pembahasan 

Keberhasilan pengabdian kepada masyarakat ini menyoroti 
pentingnya intervensi pendidikan yang terarah dalam meningkatkan 
adopsi sistem informasi kesehatan. Respons positif dari tenaga kesehatan 
dan masyarakat menunjukkan bahwa pendekatan serupa dapat 
bermanfaat di daerah lain dengan tingkat penggunaan SIMPUS yang 
rendah (Wicaksono et al. 2018).

 
 
6. KESIMPULAN  

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang berfokus pada buku saku SIMPUS 
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan partisipasi. 
Pendekatan ini dapat dijadikan model untuk inisiatif mendatang yang 
bertujuan meningkatkan adopsi dan pemanfaatan sistem informasi 
kesehatan di layanan kesehatan primer. 
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